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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah putusan 

bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. Trensliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar bahasa 

indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

huruf arab nama huruf latin Keterangan 

 Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Sa  ̇ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  ̇ zet (dengan titik atas) ر

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

Sad s ص } es (dengan titik di dibawah) 

Dad d ض } de (dengan titik di bawah) 

 Ta t} te (dengan titik bawah) ط

 Za z} zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ي

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ditulis         mar’atun jami مرأج حمٍلح >lah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

ditulis         fa             فاطمح >timah 

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbana           رتىا

 ditulis         al-birr           الثر
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5. Kata Sambung (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمص

 ditulis           ar-rajulu             الرجل

 ditulis           as-sayyidahI             السٍذج

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’<ditulis           al-badi           الثذٌع

       ditulis           al-jala>l          الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرخ

 ditulis           syai’un             شًء
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ABSTRAK 

Endang Novita Sari. 2023. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) Matematika Kelas IV di SD Negeri 

Pangkah. Pembimbing: Heni Lilia Dewi, M.Pd. 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Siswa, HOTS, Matematika 

 

Pentingnya pembelajaran matematika pada sekolah dasar ialah untuk 

membangun kemampuan nalar dan analitis seorang siswa, sehingga siswa mampu 

mengembangkan pemikirannya, tidak hanya pada pengaplikasian rumus pada soal 

(problem solving). Masalah yang dimaksud dalam problem solving ini adalah masalah 

yang tidak mudah diselesaikan oleh siswa, sehingga membutuhkan keterampilan 

untuk menyelesaikannya. Kemampuan peserta didik yang mampu menelaah 

permasalahan yang sedang dihadapi dan mampu membawanya kedalam hal yang 

baru, maka kemampuan ini disebut Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

Kesalahan yang sering terjadi pada peserta didik dalam menyelesaikan soal 

cerita tipe HOTS matematika adalah kesalahan memahami soal, mengubah soal cerita 

kebentuk matematika, serta keterampilan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita Tipe HOTS pada materi pecahan di 

kelas IV SD Negeri Pangkah dan apa saja faktor yang menyebabkan kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita Tipe HOTS pada materi pecahan di 

kelas IV SD Negeri Pangkah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan teknik tes hots, wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

sedangkan dalam menganalisis menggunakan deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 

Tipe HOTS pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri Pangkah. Kesalahan siswa 

pada tahap membaca (reading) hasil rata-rata presentase kesalahan sebanyak 41.76%, 

siswa melakukan kesalahan sangat rendah pada tahap membaca. Kesalahan siswa 

pada tahap memahami (comprehension) hasil rata-rata presentase kesalahan sebanyak 

46.83%, siswa melakukan kesalahan rendah pada tahap memahami. Kesalahan siswa 

pada tahap transformasi (transformation) hasil rata-rata presentase kesalahan 

sebanyak 62.38%, siswa melakukan kesalahan sedang pada tahap transformasi. 

Kesalahan siswa pada tahap keterampilan proses (process skill) hasil rata-rata 

presentase kesalahan sebanyak 70.80%, siswa melakukan kesalahan tinggi pada tahap 

keterampilan proses. Kesalahan siswa pada tahap penulisan jawaban akhir (encoding) 

hasil rata-rata presentase kesalahan sebanyak 60.14%, siswa melakukan kesalahan 

sedang pada tahap penulisan jawaban akhir. (2) faktor yang menyebabkan kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita Tipe HOTS pada materi pecahan di kelas IV 

SD N Pangkah, yaitu : (a) Faktor internal: Siswa mengerjakan dengan terburu-buru, 

siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal, rendahnya pemahaman siswa dalam 

memahami soal cerita, rendahnya minat siswa terhadap pelajaran matematika, (b) 

Faktor eksternal: Kondisi kelas yang kurang kondusif, kemampuan siswa yang 

berbeda-beda sehingga siswa yang memiliki kemampuan rendah tertinggal dari siswa 

yang memiliki kemampuan sedang dan tinggi, rendahnya pemahaman siswa tentang 

soal cerita tipe Higher Order Thinking Skill. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan 

disetiap negara. Berhasil tidaknya Pendidikan yang dilaksanakan akan 

menentukan kemajuan atau mundurnya negara tersebut. Pendidikan adalah 

transformasi ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang berkembang 

pada suatu generasi agar dapat ditransformasi kepada generasi berikutnya.1  

Pentingnya pembelajaran matematika pada sekolah dasar, ialah untuk 

membangun kemampuan nalar dan analitis seorang siswa, sehingga siswa mampu 

mengembangkan pemikirannya, tidak hanya pada pengaplikasian rumus pada soal 

(problem solving). Masalah yang dimaksud dalam problem solving ini adalah 

masalah yang tidak mudah diselesaikan oleh siswa, sehingga membutuhkan 

keterampilan untuk menyelesaikannya. Kemampuan peserta didik yang mampu 

menelaah permasalahan yang sedang dihadapi dan mampu membawanya kedalam 

hal yang baru, maka kemampuan ini disebut Higher Order Thinking Skill 

(HOTS)2 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan keterampilan tingkat 

tinggi. Terjadi ketika siswa dapat menghubungkan informasi yang diketahui dan 

dinyatakan pada suatu persoalan sehingga dapat mengembangkan 

                                                             
1 Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 1 
2 Distariana Haniffah dan Janet Trineke, Identifikasi Tipe Berpikir Dengan Soal Higher 

Order thinking (HOT) Ditinjau Berdasarkan Kemampuan Matematika, Mathedenusa Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 3 Tahun 2016. Hlm 1 



 

 

2 

 

 
 

informasi tersebut yang bertujuan untuk mencapai penyeselesaian persoalan yang 

sulit dipecahkan. Untuk dapat mengetahui kemampuan HOTS siswa dapat 

dilakukan dengan pemberian butir soal. Soal yang dibuat dapat dikatakan soal 

Higher Order Thingking skill (HOTS) jika dalam penyajian soalnya mengandung 

tahapan berpikir yaitu meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) sampai 

dengan tahap mencipta (C6).3 

Dengan dikembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada sekolah 

dasar, dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan hal baru dalam 

kehidupan sehari-hari dengan materi yang tengah diajarkan dalam bentuk soal 

cerita. Kegiatan ini bermanfaat bagi pendidik dalam penyelesaian soal cerita tipe 

HOTS. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah, 

baik pada tingkat sekolah dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI), sekolah 

menengah pertama, sekolah menengah umum, dan bahkan sampai pada tingkat 

universitas.4  

SD Negeri Pangkah terletak di jalan raya Pangkah, Kecamataan 

Karangdadap, Kabupaten Pekalongan. SD Negeri Pangkah saat ini menerapkan 

kurikulum merdeka kelas 1 dan 4 saja.dan untuk kelas lainnya seperti kelas 2,3,5 

dan 6 masih menggunakan kurikulum 2013. Demikian hal yang terjadi 

pelaksanaan pembelajaran Matematika di SD Negeri Pangkah khususnya pada 

kelas IV. Berdasarkan observasi awal penelitian, diketahui bahwa proses kegiatan 

belajar mengajar masih dalam proses penyesuaian dengan kurikulum, dalam 

pembelajaran matematika khususnya dalam mengerjakan soal biasa masih sedikit 

                                                             
3 Fani Yulianti dan Chandra Novtiar, Analisis Kesalahan Siswa Dalam menyelesaikan Soal 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) Materi Bangun Ruang Sisi Datar, Jurnal Pembelajaran 

Matematika inovatif Vol. 4 No.6 Edisi November 2021, hlm. 2. 
4Suvriadi Panggabean, Dkk, Pendidikan Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: CV 

Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 2 
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mengalami kesulitan, apalagi dengan soal tipe HOTS butuh belajar dan proses 

yang mendalam, dari 25 peserta didik memiliki kemampuan pemahaman yang 

berbeda-beda, sebagian siswa masih belum memahami apa yang dimaksud dalam 

persoalan tersebut. Dalam proses kegiatan belajar di SD Negeri Pangkah masih 

tertinggal sehingga membutuhkan fokus untuk memotivasi semangat belajar. 

Kesalahan yang sering terjadi pada peserta didik dalam menyelesaikan 

soal cerita tipe HOTS adalah kesalahan memahami soal, mengubah soal cerita 

kebentuk matematika, serta keterampilan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Untuk mengetahui tahapan peserta didik mengalami kesalahan, peneliti 

melakukan analisis kesalahan menurut newman. Bahwa dalam menyelesaikan 

soal matematika dalam bentuk pilihan ganda ataupun uraian, peserta didik akan 

melalui beberapa tahapan, yaitu: tahap membaca, tahap memahami masalah yang 

ada pada soal, tahap mentransformasikan soal kedalam matematika, tahap 

keterampilan proses dan tahap penulisan akhir. Menggunakan analisis kesalahan 

newman dapat dijadikan pertimbangan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

cerita sehingga dapat membantu guru menemukan titik kesulitan siswa. Selain itu, 

manfaat adanya analisis kesalahan Newman, mempermudah guru untuk 

menentukan strategi pengajaran yang efektif.5 

Guna lebih lanjut mengetahui kesalahan siswa menyelesaikan soal HOTS, 

maka penulis tertarik mengangkat penelitian dengan judul: “ANALISIS 

KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL HIGHER 

ORDER THINKING SKILL (HOTS) MATEMATIKA KELAS IV DI SD 

NEGERI PANGKAH”. 

                                                             
5 Ida karnasih, Analisis Kesalahan Newman pada soal cerita matematis (Newman’s Error 

Analysis in Mathematical Word Problems), Jurnal PARADIKMA Vol 8 No. 8 2015, hlm 37 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita Tipe 

HOTS pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri Pangkah? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita Tipe HOTS pada materi pecahan di kelas IV SD 

Negeri Pangkah? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisa kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 

Tipe HOTS matematika materi pecahan di kelas IV SD Negeri Pangkah. 

2. Untuk menganalisa faktor penyebab kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita Tipe HOTS matematika materi pecahan di kelas IV 

SD Negeri Pangkah. 

D. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam 

menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran, terutama untuk mengetahui kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika tipe HOTS kelas IV di SD 

Negeri Pangkah. 

b. Bagi guru 

1) Guru dapat mengetahui bagian dari materi yang belum dikuasai oleh 

peserta didik. 

2) Guru dapat mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi setiap 

individu peserta didik. 

3) Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agar tujuan 

pembelajarannya tercapai. 

c. Bagi sekolah 

Untuk dijadikan acuan dan sumber informasi bagi sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika tipe HOTS. 

E. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Pangkah. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian menggunakan 

penelitian lapangan, yaitu suatu proses penelitian yang menghasilkan 

gambaran data baik berupa tulisan atau ungkapan yang diperoleh langsung 

dari lapangan atau wilayah penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kualitatif, suatu teknik menganalisis data dengan cara 
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menginterpretasikan data yang diperoleh dengan kata-kata. Penelitian 

kualitatif bersifat subjektif artinya keputusan tergantung pada analisis 

peneliti itu sendiri.
6
 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan peneltian ini adalah SD Negeri Pangkah yang 

beralamat di Jalan Raya Pangkah, Kecamatan Karangdadap, Kabupaten 

Pekalongan 

Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini 

dilaksanakan sejak semester genap pada tahun ajaran 2022/2023. 

3. Sumber Data Penelitian  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat diperoleh. 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan 

dalam menentukan metode penulisan data, sumber data merupakan sumber 

yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang kita perlukan dalam 

penelitian.  

 Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua yaitu: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sekumpulan informasi yang berguna 

dan diperoleh dari lapangan atau secara langsung.7 Sumber data primer 

dalam penelitian ini yaitu siswa SD Negeri Pangkah, data hasil tes soal 

siswa dalam mengerjakan soal cerita tipe HOTS materi pecahan kelas IV. 

  

                                                             
6 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 41-43 
7 I Made Laut, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Anak Hebat 

Indonesia, 2020), hlm. 7 
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b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan 

sebagai pendukung data primer. Data yang berupa arsip-arsip, dokumen 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, berkaitan dengan kesalahan 

siswa dalam mengerjakan soal HOTS matematika. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Tes HOTS  

Tes soal digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita tipe HOTS materi pecahan. Soal yang di ujikan 

berjumlah 3 butir soal cerita pecahan dengan tipe HOTS. Untuk 

mempermudah analisis jenis kesalahan dan mengukur besar kesalahannya, 

maka peneliti membuat indikator penskoran dengan mengacu aspek 

metode analisis kesalahan Newman.  

b. Wawancara  

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mendapatkan 

informasi dari responden. Peneliti akan melakukan wawancara dengan 

siswa yang sudah menjawab soal HOTS, untuk mengetahui faktor apa saja 

yang menyebabkan mereka melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal 

cerita tipe HOTS matematika materi pecahan kelas IV di SD Negeri 

Pangkah. Wawancara juga dilakukan kepada guru yang mengampu mata 

pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Pangkah mengenai pencapaian 

pembelajaran siswa, dikarenakan guru lebih memahami karakteristik dari 

peserta didik selama pembelajaran. Wawancara secara random terhadap 
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siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita HOTS 

matematika materi pecahan. 

c. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan teknik dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang lebih 

akurat terkait kondisi di kelas, berupa foto pada kegiatan menyelesaikan 

soal tes HOTS yang dilakukan oleh peserta didik di dalam kelas. 

5. Teknik ALnallisis Daltal  

Dallalm penelitialn ini, alnallisis daltal menggunalkaln alnallisis daltal 

model Miles daln Hubermaln, yalng dilalkukaln secalral terus menerus salmpali 

tuntals, sehinggal daltalnyal jenuh.  

Menurut Miles daln Hubermaln dallalm bukunyal Emzir, aldal tigal 

malcalm kegialtaln mengalnallisis daltal kuallitaltif, ya litu: 

c. Da ltal Reduction (Reduksi Daltal) 

Daltal yalng berisi hall-hall pokok yalng diperoleh secalral lalngsung di 

lalpalngaln secalral rinci dallalm bentuk ringkals sebalgali alcualaln penelitialn 

lalpalngaln. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti mereduksi daltal dengaln meralngkum 

halsil jalwalbaln siswal dallalm menyelesalikaln soall HOTS maltemaltikal malteri 

pecalhaln dengaln alnallisis kesallalhaln Newmaln daln tralnskip walwalncalral.  

a) Mengoreksi halsil pekerjalaln siswal. 

b) Halsil pekerjalaln siswal dialnallisis daln diralngkum dikelompokaln 

berdalsalrkaln jenis kesallalhalnnyal. 

c) Walwalncalral dengaln siswal 
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d) Melalkukaln alnallisis terhaldalp walwalnca lral. 

e) Halsil pekerjalaln daln walwalncalral, disederhalnalkaln sehinggal menjaldi 

caltaltaln yalng ralpi daln mudalh dipalhalmi. 

d. Da ltal Displaly (Penyaljialn Daltal) 

Penyaljialn daltal malmpu dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, 

balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, flowcha lrt daln sejenisnyal. Yalng palling 

sering untuk menyaljikaln daltal aldallalh dengaln teks bersifalt nalraltif. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menyaljikaln daltal dallalm bentuk talbel, 

galmbalr daln deskripsi. Hall ini untuk memudalhkaln dallalm mengalnallisis 

kesallalhaln-kesallalhaln yalng sering dilalkukaln siswal. Talhalp penyaljialn daltal 

sebalgali berikut: 

a) Daltal jenis kesallalhaln per butir soall daln halsil pekerjalaln disaljikaln dallalm 

bentuk talbel daln deskripsi. 

b) Daltal presentalse kesallalhaln yalng dilalkukaln siswal disaljikaln dallalm 

bentuk talbel daln deskripsi. Untuk menghitung presentalse kesallalhaln di 

tialp talhalp, peneliti menggunalkaln alnallisis presentalse yalitu8: 

 Menurut ALrikunto, berikut ini rumusalnnyal: 

 Untuk menghitung raltal-ralta l presentalse kesallalhaln yalng dilalkukaln 

siswal ditialp talhalpaln 

   
∑  

 
 

Keteralngaln: 

    = Besalr raltal-raltal presentalse kesallalha ln siswal paldal talhalp ke-i 

                                                             
8 Irmal ALryalni daln Malulidal, ALnallisis Kesallalhaln Siswal Dallalm Menyelesalikaln Soall 

Maltemaltikal Melallui Higher Order Thinking Skill (HOTS), Jurnall Seralmbi Ilmu Vol. 20l No. 2 

Edisi September 20l1l9, hlm. 281l 
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i = talhalpaln kesallalhaln  

 1l membalcal (rea lding), 2 mema lhalmi soall (comprehension), 3 proses 

tralnsforma lsi (tra lnsforma ltion), 4 ketera lmpilaln proses (process skill) 

daln 5 menuliskaln jalwalbaln alkhir (encoding). 

   = Jumlalh presentalse kesallalhaln siswal paldal talhalp ke-i 

N = Balnyalk siswal 

Talbel 1 l.1l 

kua llifika lsi ra lta l-ra lta l presenta lse kesa lla lha ln9 

Skor (%) Kua llifika lsi 

80l          1l0 l0l Salngalt tinggi 

65         80l Tinggi 

55        65 Sedalng 

45        55 Rendalh 

0 l        45 Salngalt rendalh 

 

e. Conclusion dra lwing verificaltion (kesimpulaln) 

Bentuk kesimpulaln dalri penelitialn kuallitaltif merupalkaln halsil altalu 

temualn balru yalng malnal sebelumnyal belum pernalh aldal, daln dijaldikaln 

sebualh referensi dallalm berhalsilnyal sebualh penelitialn.10 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menalrik kesimpulaln berdalsalrkaln 

daltal yalng diperoleh dengaln membalndingkaln teori yalng aldal. Dalri halsil 

walwalncalral daln perolehaln siswal, dalpalt menalrik kesimpulaln mengenali 

                                                             
9Suhalrsimi ALrikunto, Prosedur Penelitialn: Sualtu Pendekaltaln Pralktek, (Jalkalrtal: Rinekal 

Ciptal, 20l1l9l), hlm 60l 

 10 Emzir, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif ALnallisis Daltal, (Jalkalrtal: Raljalwalli Pers, 20l1l4), 

hlm. 1l29-1l34 
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kesallalhaln siswal dallalm menyelesalikaln soall HOTS malteri pecalhaln 

berdalsalrkaln Newmaln. 

F. Sistema ltika l Penulisa ln  

Sistemaltika l penulisaln diperlukaln dallalm ralngkal mengalralhkaln tulisaln algalr 

runtun, sistemaltis daln mengerucut paldal pokok permalsallalhaln, sehinggal alkaln 

memudalhkaln pembalcal dallalm memalhalmi kalndungaln dalri saltu kalryal ilmialh. 

Sistemaltikal penulisaln skripsi ini dibalgi menjaldi limal balgialn, ALdalpun balgialn 

tersebut meliputi sebalgali berikut: 

Balb I Pendalhulualn, paldal balb ini alkaln membalhals laltalr belalkalng malsallalh, 

rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, kegunalaln penelitialn, metode penelitialn daln 

sistemaltikal penelitialn. 

Balb II Landasan Teori, meliputi: Deskripsi Teori, Penelitialn Relevaln daln 

Keralngkal Berfikir. Dallalm Deskripsi Teori meliputi Subbalb perta lmal Kesallalhaln 

dallalm mengerjalkaln soall cerital: Pengertialn Kesa llalhaln, pengertialn soall cerital. 

Subbalb kedual meliputi: Pecalhaln, malteri pecalha ln kelals 4 SD Subbalb ketigal 

meliputi: Higher Order Thinking Skill (HOTS) Subbalb keempa lt meliputi: Teori 

Kesallalhaln Newmaln. 

Balb III Halsil Penelitialn yalitu meliputi: pertalmal tentalng galmbalraln umum 

SD Negeri Palngkalh, kedual tentalng alnallisis kesalla lhaln siswal dallalm mengerjalkaln 

soall cerital malteri pecalhaln tipe HOTS maltemaltikal kelals IV di SD Negeri Palngkalh, 

daln ketigal falktor yalng menyebalbkaln terjaldinyal kesallalhaln yalng dilalkukaln oleh 

siswal dallalm mengerjalkaln soall cerital malteri peca lhaln tipe HOTS di SD Negeri 

Palngkalh 
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Balb IV ALnallisis Halsil Penelitialn meliputi: alnallisis kesallalhaln siswal dallalm 

mengerjalkaln soall cerital malteri pecalhaln tipe HOTS kelals IV di SD Negeri 

Palngkalh daln alnallisis falktor yalng menyebalbka ln terjaldinyal kesallalhaln yalng 

dilalkukaln siswal da llalm mengerjalkaln soall cerital malteri pecalhaln tipe HOTS kelals 

IV di SD Negeri Palngkalh. 

Balb V Penutup yalng didallalmnyal dikemukalkaln kesimpulaln daln salraln-

salraln. 
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BALB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula ln  

 Dalri uralialn yalng telalh penulis palpalrkaln mengenali ALnallisis Kesallalhaln Siswa l 

dallalm Menyelesalikaln Soall Higher Order Thinking Skill (HOTS) Maltemaltika l 

Kelals IV di SD Negeri Palngkalh, malkal penulis dalpalt mengalmbil kesimpulaln 

sebalgali berikut: 

1. Dalri halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln, dalpalt diketalhui balhwal halmpir 

seluruh subyek melalkukaln kesallalhaln dallalm menyelesalikaln soall cerital tipe 

Higher Order Thinking Skill (HOTS), dengaln level kognitif yalng berbedal-

bedal. Jenis kelalsalhaln yalng dilalkukaln oleh subyek dialnallisis dengaln 

menggunalkaln teori Newmaln yalng terdiri dalri kesallalhaln realding (membalcal), 

kesallalhaln comprehension (memalhalmi), kesallalhaln tralnsforma ltion 

(tralnsformalsi soall cerital kedallalm bilalngaln maltemaltikal), kesallalhaln process 

skill (keteralmpilaln proses), kesallalhaln encoding (penulisaln jalwalbaln alkhir). 

ALdalpun jenis kesallalhaln yalng dilalkukaln oleh siswal dalri limal talhalp tersebut 

iallalh: 

a. Talhalp realding (membalcal) 

Kesalahan siswa pada tahap ini berdasarkan rata-rata presentase sebesar 

41,76% (Sangat rendah). Kesalahan yang dilakukan siswa antara yaitu, 

Siswal membalcal dengaln menghilalngkaln kaltal tertentu. 

b. Talhalp comprehension (memalhalmi) 

Kesalahan siswa pada tahap ini berdasarkan rata-rata presentase sebesar 

46,52% (Rendah). Kesalahan yang dilakukan siswa antara yaitu, Siswal 
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tidalk menuliskaln informalsi diketalhui daln ditalnyal, siswal kuralng lengkalp 

dallalm menuliskaln informalsi diketalhui daln ditalnyal, kesallalhaln dallalm 

memalhalmi malkna. 

c. Talhalp tralnsformaltion (tralnsformalsi soall cerital kedallalm bilalngaln 

maltemaltika l) 

Kesalahan siswa pada tahap ini berdasarkan rata-rata presentase sebesar 

62,38% (Sedang). Kesalahan yang dilakukan siswa antara yaitu, Siswal 

mengallalmi kesallalhaln dallalm penggunalaln operalsi hitung, siswal sallalh 

dallalm menuliskaln metode, siswal halnyal menuliskaln sebalgialn metode, 

siswal mengallalmi kesallalhaln dallalm mengubalh pecalhaln calmpuraln menjaldi 

pecalhaln bia lsal. 

d. Talhalp process skill (keteralmpilaln proses) 

Kesalahan siswa pada tahap ini berdasarkan rata-rata presentase sebesar 

70,80% (Tinggi). Kesalahan yang dilakukan siswa antara yaitu, Siswal 

mengallalmi kesallalhaln dallalm proses mengitung, siswal mengallalmi 

kesallalhaln tidalk menuliskaln metode 

e. Kesallalhaln encoding (penulisaln jalwalbaln alkhir) 

Kesalahan siswa pada tahap ini berdasarkan rata-rata presentase sebesar 

60,14% (Sedang). Kesalahan yang dilakukan siswa antara yaitu 

Siswal tidalk menuliskaln kesimpulaln, siswal tidalk menuliskaln jalwalbaln 

alkhir yalng sesuali informalsi, siswal menuliskaln jalwalbaln alkhir kuralng 

tepalt, siswal tidalk menjalwalb. 
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2. Falktor yalng mempengalruhi kesallalhaln siswal da llalm menyelesalikaln soall cerita l 

tipe Higher Order Thinking Skill  

a. Falktor internall (dallalm diri sendiri) 

1) Siswal mengerjalkaln dengaln  

2) Siswal tidalk mengetalhui calral menyelesa likaln soall 

3) Rendalhnyal pemalhalmaln siswal dallalm memalhalmi soall cerital 

4) Rendalhnyal minalt siswal terhaldalp pelalja lraln maltemaltikal 

5) Rendalhnyal kosentralsi siswal 

b. Falktor eksternall (dalri lualr) 

1) Kondisi kelals yalng kuralng kondusif 

2) Kemalmpualn siswal yalng berbedal-bedal, sehinggal siswal yalng memiliki 

kemalmpualn rendalh tertinggall dalri siswal yalng memiliki kemalmpualn 

sedalng daln tinggi 

3) Rendalhnyal pemalhalmaln siswal tentalng soall cerital tipe Higher Order 

Thinking Skill 

 

B. Sa lraln-sa lra ln 

1. Salraln ditunjukaln kepaldal guru berkalitaln rendalhnyal siswal dallalm 

menyelesalikaln soall cerital tipe HOTS, sebaliknyal guru lebih sering 

memberikaln laltihaln soall tipe HOTS daln pembelaljalraln mengenali penyelesalialn 

soall cerital dengaln sistemaltis daln teliti, bertujualn algalr siswal teralsalh daln 

terbialsal dallalm menyelesalikaln soall cerital tipe HOTS sesuali dengaln prosedur 

penyelesalialn. Dalri kesallalhaln yalng sering dilalkukaln oleh siswal bisal dijaldikaln 
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balhaln evallualsi dallalm memilih metode daln straltegi pembelaljalraln sehinggal 

tujualn pembelaljalraln dalpalt tercalpali dengaln tepa lt. 

2. Salraln ditunjukaln kepaldal siswal berkalitaln dengaln semalngalt belaljalr. Minalt 

siswal yalng rendalh terhaldalp penyelesalialn soall cerital, salraln peneliti untuk 

siswal algalr membialsalkaln diri mengerjalkaln soall cerital. Sehinggal membalntu 

siswal berlaltih berpikir kritis daln krealtif dallalm memecalhkaln sualtu malsallalh. 
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Demikialn riwa lya lt hidup ini dibua lt dengaln sebenalr-bena lrnyal algalr da lpalt 

dipergunalkaln seperlunya l. 

 

 

  



 
 
 

 
 

Lembalr tes siswal 

Nalmal : 

Kelals : 

Walktu : 2 x 35 menit  

Petunjuk 

1. Berdoallalh terlebih dalhulu sebelum mengerjalka ln soall. 

2. Tuliskaln nalmal, kelals, daln kelengkalpaln identita ls siswal paldal lembalr jalwalbaln 

3. Kerjalkaln soall dengaln sebalik-baliknyal. 

4. Tuliskaln jalwalbaln secalral sistemaltis daln jelals. 

5. Tuliskaln jalwalbaln alndal paldal lembalr jalwalbaln besertal calralnyal. 

6. Teliti jalwalbaln a lndal sebelum dikumpulkaln. 

 

Soall. 

1. ALnital memiliki pital sepalnjalng, 
 

 
    Sintal memiliki pital sepalnjalng 1l 

 

 
 , pital 

merekal diguna lkaln untuk membualt hialsaln sepalnjalng  
 

    

 m. Sisal pital yalng 

dimiliki oleh ALnital daln Sintal aldallalh…. 

2. Bu ALni membutuhkaln tepung terigu daln gulal untuk membualt kue. Tepung 

terigu yalng dibutuhkaln sebalnyalk  
 

 
 kg, daln gulal yalng dibutuhkaln sebalnyalk 

 

 
kg. beralpalkalh jumlalh kedual balhaln untuk membualt kue tersebut… 

3. Ibu berbelalnjal dipalsalr traldisionall. Ibu membeli berals seberalt 5 kg, dalging 

alyalm seberalt 2,5 kg, wortel seberalt  
  

 
 kg, daln kentalng seberalt 

 

 
 kg. Seluruh 

belalnjalaln Ibu aldallalh… 

 

 

 

Selalma lt Mengerjalka ln 

 

  



 
 
 

 
 

Lembalr Va llida lsi 

Pedomaln Tes Uralia ln  

 

Saltualn Pendidikaln : SD Negeri Palngkalh 

Maltal Pelaljalraln : Maltemaltikal 

Malteri   : Pecalhaln  

Semester  : Genalp 

Nalmal Vallidaltor : 

Staltus   : 

Talnggall  :  

A. Petunjuk  

1. Kalmi mohon, kiralnyal Balpalk/Ibu memberikaln penilalialn ditinjalu dalri 

beberalpal alspek, penilalialn umum daln salraln-salraln untuk soall yalng kalmi 

susun  

2. Untuk penilalialn, dimohon Balpalk/Ibu memberikaln talndal centalng (√) paldal 

kolom nilali sesuali dengaln penilalialn Balpalk/Ibu 

3. Untuk revisi-revisi, Balpalk/Ibu dalpalt lalngsung menuliskalnnyal paldal 

nalskalh yalng perlu direvisi, altalu menuliskalnnyal paldal kolom salraln yalng 

disedialkaln. 

 

B. Ska lla l Penila lia ln 

1. Tidalk vallid 

2. Kuralng vallid 

3. Vallid  

4. Salngalt vallid  

 

C. Kolom Penilalia ln  

ALspek Indika ltor Skor 

1 l 2 3 4 

Kejelalsaln  Tialp-tialp soall dalpalt dipalhalmi oleh 

pesertal didik  

    

Petunjuk soall yalng disaljikaln secalral 

jelals daln mudalh dipalhalmi 

    

Ketepaltaln  Ketepaltaln penggunalaln Balhalsal sudalh 

sesuali untuk pesertal didik SD kelals 

IV 

    

Ketepaltaln bentuk soall sesuali dengaln 

KI daln KD paldal malteri pecalhaln  

    

Relevalnsi  Tialp-tialp butir soall berkalitaln dengaln     



 
 
 

 
 

tujualn penelitialn  

Balhalsal  Penggunalaln kallimalt pertalnyalaln yalng 

Efektif 

    

Tidalk mengalndung kaltal yalng 

bermalknal galndal 

    

Penulisaln pertalnyalaln sesuali dengaln 

EYD (Ejalaln Yalng Disempurnalkaln) 

    

 

D. Ketera lnga ln  

AL : Dalpalt digunalkaln talnpal revisi 

B : Dalpalt digunalkaln dengaln revisi 

C : Dalpalt digunalkaln dengaln revisi besalr 

D : Belum dalpalt digunalkaln  

 

E. Ca lta lta ln  

 

 

 

 

 

Pekallongaln, 

Vallidaltor  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Lampiran kesalahan siswa  

 

Kesalahan siswa tahap membaca (reading) 

 

Kesalahan siswa tahap memahami (comprehension) 

 

Kesalahan siswa pada tahap transformasi (transformation) 

 

Kesalahan siswa pada tahap keterampilan proses (process skill) 



 
 
 

 
 

 

Kesalahan siswa pada tahap penulisan jawaban akhir (encoding) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Kisi-kisi  

No Indikator Taksonomi 

Bloom 

Nomor 

soal 

Bentuk 

soal 

Jenis 

kesalahan 

1 2 3 4 5 

1.  Disajikan soal 

cerita 

matematika, 

siswa 

menganalisis 

pecahan biasa 

dalam operasi 

hitung 

penjumlahan 

dan 

pengurangan. 

Menghubungk

an masalah 

yang berkaitan 

dengan 

pecahan dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C5 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

˅ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

˅ 

˅ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

˅ 

˅ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 

˅ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

˅ 

 

˅ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

˅ 

2. Disajikan soal 

cerita 

matematika, 

siswa 

mengidentifik

asi berbagai 

bentuk 

pecahan dan 

C6 3 Uraian ˅ ˅ v ˅ ˅ 



 
 
 

 
 

hubungan 

diantaranya, 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

pecahan dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Keterangan:  

C4: Menganalisis  

C5: Mengevaluasi  

C6: Mencipta  

1: Kesalahan membaca soal 

2: Kesalahan memahami soal 

3: Kesalahan transformasi 

4: Kesalahan keterampilan  

5: Kesalahan menuliskan jawaban akhir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Transkip wawancara  

1. Talhalp realding (memba lcal) 

Tralnskip walwalncalral peneliti dengaln siswal yalng melalkukaln kesallalhaln  

N :” Coba l diba lcal kemballi soall nomor 3” 

p-1 l4:” Balik ka lk, (memba lcal)” 

N :” ALpalkalh aldal kesulita ln dallalm memba lcal soall nomor 3?” 

p-1 l4:” Tida lk ka lk” 

N :” Kena lpal kalmu ta ldi memba lcal kuralng lengkalp, kenalpal kaltal berals 

5kg tidalk dibalcal, alpal kalmu ta lhu kallalu memba lcal menghila lngkaln kalta l 

dalpalt merubalh malknal?” 

P-1 l4:” Tidalk kalk, salyal terburu-buru ka lk” 

N :” Lalin ka lli lebih fokus dallalm memba lcal soall supalyal muda lh untuk 

memalhalmi soa llnyal” 

p-1 l4:” Balik ka lk” 

2. Talhalp comprehension (memalhalmi) 

a) Siswal tidalk menuliska ln informa lsi diketalhui daln ditalnyal 

Tralnskip wa lwalncalral peneliti dengaln siswa l yalng mela lkuka ln 

kesa lla lhaln 

N :” ALpal yalng kalmu pa lhalmi dalri soall nomor 2 dek” 

p-23 :” Talhu kalk, tepung terigu  
 

  
 kg, gula l 

 

  
 kg, ya lng ditalnyal 

jumla lh untuk membua lt kue” 

N :” Kenalpal dilemba lr jalwalba ln kalmu tida lk menuliskaln 

informa lsinyal dek” 



 
 
 

 
 

p-23 :” Iyal kalk, terbia lsal menyelesa likaln lalngsung menuliskaln 

jalwalba ln sa ljal kalk” 

N :” Jalngaln dibialsalkaln ya lh, informa lsi diketa lhui da ln ditalnyal itu 

penting daln bisal memudalhkaln ka lmu dallalm menyelesa likaln soall” 

b) Siswa l kuralng lengkalp da llalm menuliskaln informa lsi diketa lhui 

da ln ditalnyal 

Tralnskip walwalncalral peneliti daln siswal yalng melalkuka ln kesa llalhaln  

N :” Bisal dibalcal kemba lli soall nomor 1 l dek” 

P-1 l2 :” Membalcal” 

N :” ALpal yalng kalmu pa lhalmi dalri soall nomor 1 l dek?” 

P-1 l2 :” Pital sintal 
 

  
 m, daln hia lsaln 

 

     

 m uda lh itu aljal kalk ya lng a lku 

talhu” 

N :” Malsih aldal lalgi, memba lca lnyal suda lh ba lgus talpi ma lsih 

kuralng lengkalp menuliskaln informa lsi diketa lhui da ln dita lnyal dek” 

P-1 l2 :” Iyal kalk, soallnyal alku terburu-buru kalk” 

N :” Kallalu ma lsih a ldal walktu jalnga ln terburu-buru ya lh dek dallalm 

menyelesa likaln soall” 

P-1 l2 :” Iyal kalk” 

c) Kesalla lhaln dallalm memalhalmi malknal  

Tralnskip wa lwalncalral peneliti dengaln siswa l yalng mela lkuka ln 

kesa lla lhaln 

N :”ALpal yalng kalmu pa lhalmi dalri soa ll nomer 3 dek?” 

P-1 l1 l :”5 kg bera ls, 2,5 kg da lging a lyalm, 
  

  
 kg wortel, 

 

  
 kg kentalng” 



 
 
 

 
 

N :”Menurut aldek bila lngaln a lpa l aljal yalng dirubalh bia lr bisa l 

dijumla lhkaln” 

P-1 l1 l :” 
  

  
 kg = 0 l,5, 

 

  
 kg = 0l,7 ka lk” 

N :”ALpalkalh uda lh bener dek, coba l teliti lalgi” 

P-1 l1 l :”Sudalh ka lk, alku talhunya l seperti itu ka llalu 
 

  
 kg salmal denga ln 

0 l,7 kalk” 

N :” 0l,75 yalh dek yalng bener, belaljalr la lgi yalh”  

3.Talhalp tralnsformaltion (tralnsforma lsi) 

al)   Siswal mengallalmi kesa llalhaln da llalm Penggunalaln Operalsi Hitung 

 Tralnskip walwalncalral peneliti daln siswal yalng melalkuka ln kesa llalhaln  

 N :”ALpal aldal kesulita ln paldal soall nomor 3 dek?” 

 P-9 :” Tida lk kalk, menjumla lhkaln pita l daln dikura lngkaln untuk 

hialsaln ka lk” 

 N :” Iyal bener dek, teta lpi dilembalr ja lwalbaln ka lmu sa llalh dallalm 

opera lsi hitungnya l balgialn penjumla lhaln peca lhaln bialsal daln peca lhaln 

calmpura lnnya l” 

 P-9 :”hehe iyal kalk, lupal calralnyal ka lk” 

 N :”Bela ljalr lalgi yal dek” 

b) Siswal tidalk menuliska ln metode  

 Tralnskip wa lwalncalral peneliti dengaln siswa l yalng mela lkuka ln 

kesa lla lhaln 

 N :”Cobal balcal soall nomor 1l dek” 

 P-20l :”membalcal” 



 
 
 

 
 

 N :”Kenalpal kalmu tidalk menuliskaln metodenya l, teta lpi kalmu 

menuliskaln jalwalbaln dek?” 

 P-20l :”Iyal kalk, ja lwalbaln itu a lku tulis a lsall aljal soa llnyal alku nggalk 

talhu calralnyal kalk” 

 N :”Tida lk boleh seperti itu ya l dek, ja lngaln diulalng halrus ta lhu 

metodenya l bialr nggalk sa llalh dallalm menja lwalbnya l” 

 c) Siswa l halnyal menuliskaln sebalgialn metode 

Tralnskip walwalncalral peneliti daln siswal yalng melalkuka ln kesa llalhaln  

N :”ALpal yalng kalmu pa lhalmi dalri soa ll nomor 3 dek?” 

P-1 l4 :” 5 kg bera ls, 2,5 kg da lging a lya lm, 
  

  
 kg wortel, 

 

  
 kg kentalng” 

N :”Talpi kenalpal dilemba lr jalwa lbaln kalmu kuralng lengkalp 

menuliskaln metodenya l dek?” 

P :”Iyal kalk, sa lyal bingung ka lk untuk menyelesa likalnnyal” 

N :”Kenalpal bingung ini udalh bener tetalpi kura lng lengkalp dek” 

d)  Siswa l menga llalmi kesa llalhaln da llalm menguba lh pecalhaln calmpuraln 

menja ldi pecalhaln bialsal 

Tralnskip walwalncalral peneliti dengaln siswa l yalng mela lkukaln 

kesa llalhaln  

N :”ALpal aldal kesulita ln dek paldal soall nomor 1l?” 

P-7:”Iya l kalk, sa lyal tida lk ta lhu calra l menyelesa likaln soall nomor 1 l 

balga limalnal calral merubalh pecalha ln calmpuraln menja ldi peca lhaln 

bia lsal, malkalnyal tidalk dikerjalkaln kalk” 

N :”Nalnti dipelaljalri lalgi yal dek mengenali pecalhaln bialr inga lt 

lalgi” 



 
 
 

 
 

P-7:”Ba lik ka l” 

4.Talhalp process skill (keteralmpila ln proses) 

c) Siswal mengallalmi kesa llalhaln dallalm proses menghitung 

Tralnskip walwalncalral peneliti dengaln siswal yalng melalkukaln kesallalhaln 

N :”Cobal dibalcal kemba lli soall nomor 2 dek” 

p-2 :”Balik kalk, (memba lcal)” 

N :”ALpal kalmu ta lhu dek menghitung soa ll nomor 2?” 

P-2 :”Talhu kalk, tingga ll dijumlalhkaln semua l bilalngaln pecalhalnnya l” 

N :”Iyal bena lr, alkaln teta lpi ja lngaln sa lmpa li lupa l menjumlalhkaln bilalngaln 

pecalhaln ya lng penyebutnya l salmal, bukaln bera lte semua lnyal dijumla lhkaln 

dek, teta lpi ha lnyal pembila lngnya l saljal yalng dijumla lhkaln” 

p-2 :”hehe iyal kalk, salyal lupal calral menjumla lhkaln bilalngaln pecalhaln” 

N :”Lebih fokus lalgi yal dek bela ljalrnyal” 

 b) Siswa l tidalk menuliska ln metode 

Tralnskip walwalncalral peneliti dengaln siswal yalng melalkukaln kesallalhaln  

N :”ALpalka lh bisa l dipa lhalmi soa ll nomor 3 dek?” 

P-1 l3:”Bisal kalk” 

N :”Kena lpal kalmu tidalk menuliskaln metode paldal lemba lr jalwalbaln 

kalmu dek” 

P-1 l3 :”Iyal ka lk, sa lyal calpe tida lk talhu calral menyelesa likalnnyal kalk” 

N :”Ja lngaln seperti itu lalgi yal dek, halrus menuliskaln metodenyal jugal” 

P-1 l3 :” Balik ka lk” 

 

 



 
 
 

 
 

5. Talhalp encoding (penulisaln ja lwalbaln alkhir) 

a) Siswal tidalk menuliska ln ja lwalbaln alkhir 

Tralnskip walwalncalral peneliti dengaln siswal yalng melalkukaln kesallalhaln  

N :”Dek ka lmu suda lh bisa l menuliskaln ha lsil dengaln benalr, menga lpal 

kalmu tidalk menuliskaln kesimpulaln di alkhir ja lwalbaln?” 

P-22 :”Lupal kalk, kalrenal udalh terbia lsal seperti itu ka lk” 

N :”Ja lngaln lupal yal dek kallalu menyelesa likaln soall cerital paldal alkhir 

jalwalbaln dika lsih kesimpula ln” 

P-22:”Balik kalk”  

b) Siswal tidalk menuliska ln ja lwalbaln 

Tralnskip walwalncalral peneliti dengaln siswal yalng melalkukaln kesallalhaln 

N :”ALpal aldal kesulita ln paldal nomor 1l dek?” 

P-1 l2:”Iyal ka lk, salyal tidalk talhu calralnyal kalk ma lkalnyal tidalk menja lwalb kalk” 

N :”Nalnti dipela ljalri lalgi ya l dek, sering-sering laltihaln soall yal dek bialr 

terbia lsal” 

P-1 l2:”Balik kalk” 

c) Siswal menuliskaln ja lwalbaln a lkhir tida lk sesua li dengaln informa lsi yalng 

dita lnyal 

Tralnskip walwalncalral peneliti dengaln siswal yalng melalkukaln kesallalhaln 

N :”ALpal yalng kalmu keta lhui dek da lri soall nomor 2?” 

P-25:” Balha ln yalng dibutuhka ln untuk membua lt kue ka lk” 

N :” Iya l bena lr dek, metodenyal udalh bena lr dek tetalpi kena lpal calra l 

mengerja lka lnyal soall nomor 3 dek ja ldi ha lsil ja lwalbaln kalmu sa llalh dek” 



 
 
 

 
 

P-25:”Iya l ka lk, soallnyal taldi sa lyal juga l memba lcal soall nomor 3 ka lk jaldi 

sallalh penulisaln informa lsi” 

N :”Malka lnyal yalng fokus ya lh dek” 

d) Siswal menuliska ln ha lsil a lkhir talpi kuralng tepa lt   

Tralnskip walwalncalral peneliti dengaln siswal yalng melalkalukaln kesa llalhaln  

N :”Metodenya l sudalh bena lr dek, ta lpi kena lpal halsil alkhir ka lmu sa llalh 

dek?” 

P :”Iyal ka lk sa lyal bingung menjumlalhkaln semua lnyal kalk” 

N :”Bela ljalr lalgi yal dek” 
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